BAB I11
METODE PENELITIAN

1.1  Objek Pendlitian
Objek penelitian dalam penulisan skripsi ini adaj@mberian
motivasi dan disiplin kerja karyawan terhadap pegkatan kinerja
karyawan yang dilakukan di BMT NU Sejahtera Semgwran
1.2  JenisPenditian
Penelitian ini adalah penelitian lapangdreld research) yaitu
penelitian yang subyeknya mengenai gejala-gejalastpva-peristiwa dan
fenomena yang terjadi pada lingkungan sekitar, baiksyarakat,
organisasi, lembaga atau negara yang bersifat netaka. Maka dalam
hal ini tujuan penelitian adalah mengeri&engaruh Motivasi dan
Disiplin Kerja Terhadap peningkatan Kinerja KaryawaPada BMT NU
Sejahtera Semarang”Adapun field study adalah jenis penelitian yang
berhubungan dengan penelitian yang terlibat dalaaparigan
penelitiannyd Jenisfield study (studi lapangan) yang dibahas adalah jenis
penelitian ketika si peneliti berusaha melibatkainsgtjauh-jauhnya dalam

lingkungan.
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Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yangigze fakta
ataupun angkaAdapun dalam penelitian ini penulis mengambil firds
data diantaranya yaitu:

1. Data Primer
Data yang diperoleh dari subyek penelitian dengan
mengambil data secara langsung pada subyek sebagwer
informasi utama yang dicati.Yaitu data-data yang diperoleh
dengan memberikan kuesioner pada karyawan BMT Neh&ea
Semarang.
2. Data Sekunder

Data-data yang mendukung pembahasan penelitiamkUnt
itu beberapa sumber buku atau data yang akan mémivemgkayji
secara kritis diantaranya buku-buku yang terkaiigde penelitian
yaitu tentang motivasi, disiplin dan kinerja karyaw Data
sekunder merupakan data primer yang telah diolaih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primeuaikeh pihak
lain.

24  Populas dan Sampel
2.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdids a

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan fenakk

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di@ela dan
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kemudian ditarik kesimpulannya.Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah keseluruhan karyawan di BMU
Sejahtera Semarang yang berjumlah 89 orang karyawan
2.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg
dimiliki oleh populasi tersebut Pengambilan sampel merupakan
suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel d
perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi kydgyelitian.
Sampel secara nyata akan diteliti harus represeni@bm arti
mewakili populasi baik dalam karakteristik maupumjahny&.

Penentuan sampel yang dianalisa pada penelitiabeiiasarkan

rumus solvin.
N
n =
1+Ne?
n _ 89
" 1+100(0,1)2
89
n == 44,5 atau 45 Responden
keterangan:

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

* Sugiyono statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta. 2012. HIm. 117
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e = persen kelonggaran ketidakpastian karena Kkesala
pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir,

maksimum sebesar 10%

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel gsagbil
dalam penelitian ini adalah sejumlah 44,5 dan ditkanh menjadi
45 orang karyawan BMT NU Sejahtera Semarang, dinsatiap
responden sampel) dalam penelitian ini dipastikan hanya
mempunyai satu kali kesempatan untuk mengisi knesjdal ini

menghindari bias akibat pengulangan dalam pengambdta.

25  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adabhagai
berikut:

a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpatarian.
Pelaksanaanya dapat dilakukan secara langsungdapdra dengan
yang diwawancarai, atau dapat juga dengan cara ladgsung seperti
memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab padarkpatan lain.
Instrumen dapat berupa pedoman wawancara mazheakiist. Dalam
hal ini penulis mengadakan hubungan langsung aayatjawab
dengan pihak Manajer Operasional yang dapat mekavemformasi
dan data yang sesuai dengan kebutuhan. Wawandardilakukan

secara tidak terstruktur, yaitu penulis hanya manggan pedoman



wawancara yang berupa garis-garis besar permasalgiag akan
ditanyakan.
b. Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data ydagukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayapsan tertulis
kepada responden untuk dijawabhy®alam hal ini yang menjadi
objek penelitian adalah karyawan BMT NU Sejahteem&ang.
Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertutapena jawaban
telah disediakan dan penggukurannya menggunakéan Igtext. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapatn geersepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomesial®srang
memungkinkan responden dapat menjawab pertanyaiasetiap butir
yang di dalamnya menggunakan variabel motivasiakdgn disiplin
kerja dengan bentuk penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.1

Skor Jawaban

Skala Penilaian motivasi kerja deln Skala Penilaian peningkatarn
disiplin kerja karyawan kinerja karyawan

5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju

4 = Setuju 4 = Setuju

3 = Kurang Setuju 3 = Kurang Setuju

2 = Tidak Setuju 2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju 1 = Sangat Tidak Setuju

c. Metode Dokumentasi

" SugionoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2008. HIm. 142
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Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabebyberupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, makalah,|l@otuapat, agenda,
dan sebagainya Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumemuak baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokuwudekumen
yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan fi&ois masalah.
Dokumen-dokumen tersebut diurutkan dan isinya disia@iurai),
dibandingkan, dan dipadukan (sintesis) membenttk Basil kajian
yang sistematis, padu dan utiDi dalam melaksanakannya, peneliti
mengumpulkan benda-benda tertulis seperti buku-bytamplet,
dokumen tentang gambaran umum perusahaan danncesédan lain
serta mempelajari naskah-naskah dokumen yang Hestsrangan-
keterangan yang berhubungan dengan masalah yazggséiteliti.

26  Variabe Penditian dan Definisi Operasional
Terdapat dua variable bebasdependent variabel) yaitu Motivasi
Kerja (X;) dan Disiplin Kerja X,) dan satu variabel terikatigpendent
Variabel) yaitu Kinerja KaryawanY). Definisi operasional dari masing-

masing variabel tersebut adalah:

°® Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janrdbtode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2007. HIm.. 274
19 Nana Syaodih Sukmadina@p. Cit. him. 221-222



Tabel Definisi Operasional

Tabel 3.2

Variabd

-

|

" Definisi Indikator Sub Indikator
Penelitian
1 2 3
- Kebutuhan dasg
- Kebutuhan rasa
- Kebutuhan manusia | aman
- Kebutuhan
sosial
Rangsangan - Jaminan
yang di - Kompensasi kesehatan
berikan atasan - Bonus
. |kepada - Komunikasi
Motivas | karyawannya o vertikal
Kerja(X;) |agar mau - Komunikasi - Komunikasi
mengerjakan horisontal
sesuatu dengan - “Gaya
sungguh- - Kepemimpinan kepemimpinan
sungguh . - Ketrampilan
- Pelatihan
- Pengetahuan
- Penilaian kinerja
- Prestasi - Penghargaan
- Kompetitor
- Penentuan
sasaran
- Tujuan dan - Tingkat
Kemampuan Pendidikan
- Cantoh nyata
Sarana melatih - Keadilan
sikap mental | . Teladan pimpinan - Ketegasan
. karyawan agar - Pengawasan
Disiplin dapat bekerja melekat
Kerja(X,) | sesuai dengan Peri :
aturan yang - Peringatan lisan
berlaku dalam ;e':r)teur“nsyataan
perusahaan - Sanksi Hukuman - Penundaan
kenaikan gaji
- Penundaan

kenaikan pangkat

- Hubungan

D

- Sikap harmonis




1.7

Peningkatan
Kinerja (Y)

Kemanusiaan
- Bakat
- Kemampuan - Minat
- Faktor
Hasil Kerja Kepribadian
yang dicapai - Etika Kerja
karyawan - Usaha yang di - Kehadiran
setelah curahkan - Rancangan
mendapat Tugas
motivasi dan - Peralatan dan
disiplin kerja teknologi
- Dukungan Organisasi| - Standar Kinerja
- Manajemen dan
Rekan Kerja

Teknik Analisis Data

1.7.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

1.7.1.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suaturumsén.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat.

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan
sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpanig dar
gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Untuk menguiji tingkat validitas empiris instrumen,

peneliti harus mencoba instrument tersebut padaraas




dalam penelitian. Langkah ini bisa disebut dengan
kegiatan uji cobatfy-out) instrumen. Apabila data yang
didapat dari uji coba ini sudah sesuai dengan yang
seharusnya, maka berarti instrumennya sudah hadlehs
valid. Untuk mengetahui ketepatan data ini dipextuk
teknik uji validitag™.

Cara yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan oleh
Pearson, yang dikenal dengan rumus korepasduct

moment sebagi berikut:

. n@xy) - ZxXy)
V@ Zx2 = E@HnEy? = Xy)?)

Keterangan :
r = koefisien korelasi antara variabel x dan y
n  =Jumlah sampel
X = (X-X)
y =y

Setelah perhitungan dilakukan kemudian nilai r
(koefisien korelasi) tersebut dibandingkan dengdai m
tabel sesuai dengan taraf kesalahan yang telamltn &

= 5% ) dalam pengujian validitas, jika r hitungilebesar

" Suharsimi ArikuntoOp. Cit. him. 211-213



dari r tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, malea
dikatakan valid apabila r hitung > r tabd@l.
1.7.1.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten #pabi
pengukuran diulangi dua kali atau lebthDalam setiap
penelitian, adanya kesalahan pengukuran yang
sebenarnya, kesalahan pengukuran itu  sangat
diperhitungkan.
Penelitian yang digunakan pada koefisien tersebut

dikenal dengan rumuSperman Brown prophecy.

2rb
T =
1 1+ I'y
Keterangan :
ry = reabilitas internal seluruh instrumen.
Iy = korelasi produk momen antara pilihan pertanma da
kedua™*

1.7.2 Analisis Regresi Liner Berganda
Untuk menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh

variabel independen yang jumlahnya lebih dari dbaraél dengan

12 Sugiyono Statistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta. 2007, him 228-230
13 Suharsimi Arikuntoloc .cit. him. 170
14 Suharsimi Arikuntoloc.cit. him 196
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analisis berganda. Bentuk persamaan regresi deshgarvariabel
independen adaladh

Y =a+B1l X1 +BL X1+ e

Keterangan:
Y = Peningkatan Kinerja karyawan
o = konstanta
X, = Motivasi Kerja
X, = Disiplin Kerja
Bl = koefisiensi regresi variabel motivasi kerja
B2 = koefisiensi regresi variabel disiplin kkerja
e = penggangue(ror)

1.7.3 Pengujian Hipotesis
a. Uiji Signifikansi Parsial atau Uji t
Uji signifikansi parsial atau individual adalah ukt
menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruwh tiakak

terhadap variabel tidak bebBas

!5 pyrwanto SK dan Suharya@atistik, Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Jakarta: Salemba
Empat, 2004, him. 508
'8 bid. Purwanto SK dan Suharyadi, him. 525
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b. UjiF
Uji ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan
menyeluruh dari variabel bebas yaky, X,,......... , X Untuk
dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku ataw&eran
variabel tidak bebas Y. Uji global juga dimaksudkamuk
mengetahui apakah semua variabel bebas memilikiskere
regresi sama dengan hol
c. Koefisiensi Determinasi R2
Koefisien Determinasi (R2) merupakan ukuran untuk
mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubunganaantar
variabel independen dengan variabel dependen dalsatu
persamaan regre&i
Nilai R2 akan berkisar 0 sampai 1. Apabila nilaiZR%
menunjukan bahwa 100% total variasi diterangkah wégians
persamaan regresi, atau variabel bebas KaikmaupunX,
maupun menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sebalik
apabila nilai R2 = 0 menunjukan bahwa tidak adal teérians
yang diterapkan oleh varians bebas dari persaneapasi baik

X1 maupunXs,.

7 |bid. Purwanto SK dan Suharyadi, him. 523
'8 |bid. Purwanto SK dan Suharyadi, him, 514
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1.7.4 Uiji Asumsi Klasik
1.7.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel penganggu atau ralsidu
memiliki distribusi normal, seperti diketahui bahwp t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residu mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampelck
Ada dua cara yang tepat untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu deng
analisis grafik dan uji statistik.

Cara yang pertama untuk melihat normalitas
residual adalah dengan melihat grafik histogramgyan
membandingkan antara data observasi dengan dmstribu
yang mendekati distribusi normal. Jika distribusitad
residual normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Sedangkan cara yang kedua yaitu uji statistik non
parametic Kolmogorov — Smirnov (K-S). Uji K-S
dilakukan dengan membuat hipotesis:

HO : Data residual berdistribusi normal

HA : Data residual tidak berdistribusi normal
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1.7.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamagarva
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang la
Jika varian dan residual satu pengamatan ke perigama
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitagikian
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regeesy
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak dierja
heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melinafikg
plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan
residualnya. Deteksi atau tidaknya heteroskedtestisi
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterpot.

1.7.4.3 Uiji Multikoliniearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabbbhde
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelasi
di antara variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas dapat dilakukan dengan mencari
besarnya Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai

tolerance-nya. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai

19 Suharsimi Arikuntoloc. Cit. him 274
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1.7.4.4

tolerance-nya lebih dari 0,1 maka model regresi bebas
dari multikolinieritas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antara lkbsa
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pemggang
pada periode t-1 (sebelumnya). Masalah autokorelasi
muncul pada observasi yang menggunakan data runtut
waktu time series) karena “gangguan” pada seseorang/
individu/ kelompok cenderung mempengaruhi
“gangguan” pada individu/ kelompok yang sama pada
periode berikutnya. Pada dataross section (silang
waktu), masalah autokorelasi relatif jarang terjeatiena
“gangguan” pada observasi yang berbeda berasal dari
individu/ kelompok yang berbeda. Untuk mendeteksi
terjadinya autokorelasi atau tidak dalam suatu rmhode
regresi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin
Watson (DW). Jika nilai DW lebih besar dari battesa
(du) dan kurang dari 4 — du, maka dapat disimpulkan

bahwa dalam model regresi tidak terjadi autokorelas
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